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A, Slmpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi partisipatif yang telsh penelit
lakukan, peneliti menemukan bahwa komunikasi organisasi pada Prokopim dalam
pelaksanaan kegioian pemenntahan KaboKlaten menggunakan pola komunikasi
bintang atau semua saltiran mnmham_hﬂm staf untuk berkomunikasi
secara terbuka tanpa batasan hierarki. Komunikasi yang berlangsung antara
pimpinan dan ﬂnfhwdnmm behas dan terbuka sesuai kepentingan
informasi.  Pimpinan dan  staf memiliki kesempatan vang sama untuk

-mengemukakan pendapal, ide, serta saran. Pola komunikasi bintang cenderung
wmm situasi yang tidak terduga atau insidental, di maina fleksibilitas
mmltns sangal diperfukan. Dalom konteks ini, Hﬁnﬂjﬂﬂ‘pﬂrubuhan
mendadak afau tantangan yang harus dihodapi, pola komunikasi binting
memungkinkan semua anggota organisasi untuk berkontribusi secarn langsung dan
cepa.

! Selain itw pola komunikasi rantai diterapkan fii Prokopim. Prokopim
mn:pun].rm strukiur organisasi yang jelas yaitu terdapat MSubKnurdmutor
dan Tennga Teknis. Walaupun terdapat struktur organisasi yang jelas orang yang
herfl SIS P RIS Ml D oordinaloR ORI seii pmimpin,
bertugas mengkoordinasikan tugss-tugas 1cknis, mendistribusikn pekerjaan
kcpa:[!mﬁnm flihhﬂnam kebijakan berjalun dengan efektif. pola
rentai tetap ditmplementusikan untik mesastilen B informasi vang bersifat
ringan atau tidak mendesak tetap disampaikan secara bertahap. Pola rantai
berfumgsi sebagai panduan yang membaniu menjaga keteraturan dan efisiensi
dalam alur komunikasi.

Penelitian imi juga menemukan hambatan komuonikasi vang berdampak
kirerja organisasi. Hambatan teknis seperti gangguan sinyal di wilayah tertentu
menghambat kelancaran komunikasi real-time, terutama dalam situasi darorat
Hambatan semantik terjadi okibat salah penafsiran pesan yang berbentuk non
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verbal seperti  kode, ekspresi, kata-kata, sehingga dapat menyebabkan
miskomunikasi dan menggonpeu koordinasi kerjp. Hambatan perilaku terjadi
akibat perbedaan cara berpikir, karakter individu, serta ekspresi emosi yang tidak
sesuai  dengan  perasasn  sebenamya. schingga  berpotensi  menmmbulkan
kesalahpahaman. Selsin itu, kesalahan penulissn (fype) menjadi kendala yang
signifikan. mempengarubi kejelasan informasi yang disampaikan.

B. Saran
l. Saran Akademis®
Penclifi menyarankan bahwa karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi

dan sumber pengetabuan dalam mempelajari pola komunikasi organisasi. Bagi
penelition  berikutnya, disarankan agar cakupan studi diperluas dengan
‘membandingkan pola komunikasi di beberapa organisasi pemerintahan lainnya.
Bﬂah itu, penelitian berikutnya dapat lebih memhlm m mmgm:ur
cfcktivitas pola komunikasi yang diterspkan, baik melalui analisis kuantitatif
muupun kualitatif. Dengan demikion, penelition dapat menghasilkan data yang
lebih tnruh:r: mengenst sejoah mana pola komunikasi rrmngamlﬁ kinerja
organisasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
mmhmslf mengenai variasi pola komunikasi serfn Wuhnjl terhadap
efektivitas kerja dan dapat memberikan wawasan bani serta rekomendasi vang
lebih hpﬂh &lm menin i efektivitis w tﬁ lingkungan
pemenntahan,

2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, pols komunikssi prganisasi Protokol dan

Komunikasi Pimpinan Sﬁdnﬁahqﬁm Klsten masih menghadapi beberapa
kendala dalam pelaksanaan tugas pemerintohan, vaitu hambatan teknis, hambatan
semantik, dan hambatan perilaku. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar
seluruh staf Prokopim lebih aktif dan responsif terhadap perubshan situasi serta

kondisi di lapangan guna meningkatkan efektivitas komunikasi. Untuk mengatasi
hambatan komunikasi yang ada, diperlukan pelatihan khusus terkait komunikasi
publik don manajemen informasi, sehingga staf lebih terampil dalam
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menyampaikan dan menerima informasi dengan jelas dan akurat. Selain itu,
merckomendasikan peningkatan kapasitas melalui pelatihan  di  bidang
keprotokolan dan manajemen special evenr agar staf lebih profesional dalam
mengelola acara resmi serta memastikan asi yang lebih baik dalam setiap
.
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